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PENGARUH METODE STOP THINK DO TERHADAP MOTIVASI 

BELAJAR SISWA PADA PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

KELAS VII SMPN 11 LANGSA 

 

ABSTRAK 

 

Metode Stop Think Do adalah suatu metode pembelajaran yang dapat 

membangkitkan motivasi siswa. Tujuan utama dari metode ini adalah sebagai 

pembangkit motivasi siswa. Dalam pelaksanaannya bukan hanya guru yang berperan 

aktif dalam kegiatan pembelajaran namun seimbang keduanya dimana siswa 

diikutsertakan dalam merancang program pembelajaran sehingga siswa merasa 

diperhatikan oleh guru dan menjadi termotivasi untuk belajar untuk mendapatkan 

hasil yang baik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode Stop think Do 

terhadap motivasi belajar siswa khususnya pada materi aritmatika sosial pokok 

bahasan menghitung harga jual, harga beli, untung, dan rugi.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen 

dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas VII 

SMPN 11 Langsa yang terdiri dari 4 kelas dengan jumlah  85 siswa, dan sampel 

dalam penelitian ini adalah kelas VII1 yang berjumlah 19 orang sebagai kelas kontrol 

dan kelas VII3 yang berjumlah 23 orang sebagai kelas eksperimen. Pengambilan 

sampel dalam penelitian ini adalah secara acak dengan undian. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah non tes berupa angket berjumlah 20 item 

pernyataan. Data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan uji-t. 

Berdasarkan hasil analisis data dengan   = 0,05 diperoleh thitung = 3,35 dan  
ttabel = 1,68,  dan ini berarti  bahwa thitung ≥ ttabel ; sehingga dapat disimpulkan bahwa 

ada pengaruh yang signifikan metode Stop Think Do terhadap motivasi belajar siswa 

pada pembelajaran matematika yaitu pada materi aritmatika sosial kelas VII SMPN 

11 Langsa.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang Masalah 

Matematika merupakan salah satu dari ilmu pendidikan yang secara 

mendasar berkembang dalam kehidupan masyarakat, dan sangat diperlukan dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sehubungan dengan hal tersebut 

Sujono menyatakan: 

Dalam perkembangan modern, matematika memegang peranan penting 

karena dengan bantuan matematika semua ilmu pengetahuan menjadi 

lebih sempurna. Matematika merupakan alat yang efisien dan diperlukan 

oleh semua ilmu pengetahuan dan tanpa bantuan matematika semuanya 

tidak akan mendapat kemajuann yang lebih berarti.1 

 

 

Permasalahan yang muncul saat ini adalah rendahnya motivasi siswa 

dalam mempelajari matematika yang dianggap sulit dibandingkan dengan disiplin 

ilmu lainnya. Hal ini dapat dibuktikan dengan masih banyaknya siswa yang sibuk 

bermain saat proses pembelajaran matematika berlangsung, siswa yang bermain 

handphone tanpa sepengetahuan guru, siswa yang sering mengobrol dengan 

temannya saat guru sedang menjelaskan materi pembelajaran matematika, serta 

masih banyak siswa yang mengerjakan PR di sekolah bahkan banyak diantara 

mereka yang tidak peduli dan tidak mengerjakan PR matematika yang diberikan 

oleh guru. 

Hal tersebut juga terjadi di SMP Negeri 11 Langsa khususnya pada siswa 

kelas VII1 dan kelas VII3. Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

                                                             
1 Sujono, Moesono, Pembelajaran pecahan, (Jakarta: Erlangga, 1993), hal. 20 
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dengan salah satu guru matematika kelas VII yaitu Ibu Intan Yuliani S.Pd beliau 

mengatakan bahwa dalam belajar matematika siwa jarang mengerjakan PR 

matematika yang diberikan, bahkan tidak jarang dari mereka mengerjakan PR 

disekolah. Beberapa siswa juga banyak yang sibuk berbicara dengan teman 

sebangku ketika guru menerangkan materi pelajaran matematika. Hai ini yang 

mengakibatkan motivasi belajar mereka rendah.  

Rendahnya motivasi siswa dalam belajar inilah yang mengakibatkan 

rendahnya hasil belajar siswa. Rendahnya hasil belajar siswa ini dikarenakan 

keinginan dan dorongan dalam diri siswa untuk belajar matematika tidak ada atau 

rendah. Hal ini disebabkan karena matematika merupakan ilmu yang kompleks 

dan abstrak. Sejalan dengan ungkapan Ruseffendi yang menyatakan bahwa 

matematika (ilmu pasti) bagi anak-anak pada umumnya merupakan mata pelajaran 

yang tidak disenangi atau pelajaran yang dibenci.2 

Rendahnya motivasi siswa dalam mempelajari matematika juga 

dikarenakan metode pembelajaran yang digunakan oleh guru dimana guru 

menjelaskan materi pada buku cetak saja kemudian tugas siswa hanya mencatat 

sehingga mengakibatkan siswa merasa bosan, mengantuk, dan tidak menguasai 

materi secara optimal karena mereka tidak termotivasi untuk belajar. Untuk 

mengatasi masalah tersebut diperlukan suatu usaha yang harus dilakukan oleh 

guru yaitu dengan menggunakan metode yang dapat memotivasi siswanya agar 

siswa menjadi senang dalam mempelajari matematika yang pada akhirnya hasil 

                                                             
2 Ruseffendi, Pengantar Kepada Pembelajaran Guru Mengembangkan Kompetensinya, 

(Bandung: Tarsito, 1991), hal. 2 
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belajar siswa menjadi lebih baik. Seperti yang dikemukakan oleh Sardiman 

bahwa: 

Hasil belajar akan optimal jika ada motivasi dan motivasi dapat berfungsi 

sebagai pendorong usaha dalam mencapai prestasi. Begitu juga dalam 

belajar matematika, apabila seorang peserta didik mempunyai motivasi 

belajar matematika, ia akan belajar dengan sungguh-sungguh sehingga ia 

mempunyai pengertian yang lebih dalam.3 

 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar sangat 

dipengaruhi oleh motivasi. Jika seseorang memiliki motivasi yang tinggi maka 

hasil belajar yang diperoleh juga tinggi. Untuk itu diperlukan suatu metode yang 

dapat membangkitkan motivasi para peserta didik yaitu metode Stop Think Do 

yang merupakan suatu metode pembelajaran yang digunakan untuk menyusun 

program belajar setapak demi setapak bagi setiap individu anak dan guru untuk 

mendorong anak agar mampu memperbaiki bidang-bidang yang lemah.4 

Metode Stop Think Do ini dikemas untuk memotivasi belajar berisi 

informasi dan rencana, bahan serta resep, baik bagi guru maupun murid yang 

bertujuan agar murid dapat belajar dengan sukses. Pada tahap Stop anak 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dirinya, kemudian memahami apa yang 

bisa mereka raih. Pada tahap Think secara aktif mereka ikut serta menyusun 

rencana untuk mencapai tujuan mereka, dan pada tahap Do mereka benar-benar 

melaksanakan rencana kerja yang telah mereka susun. Selama proses berlangsung, 

anak-anak merasakan adanya kemampuan yang ada pada dirinya untuk 

                                                             
3 Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar,(Jakarta: CV Rajawali. 1986), hal. 85 
4 Lindy Petersen, Bagaimana Memotivasi Anak Belajar Stop Think Do, (Jakarta:PT 

Gramedia Widia Sarana Indonesia, 2005), hal. 11 
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menentukan sendiri cara belajar mereka sehingga mereka tidak merasa tertekan, 

frustasi, dan cemas.5 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pada metode Stop 

Think Do ini siswa diikutsertakan dalam menyusun suatu rencana untuk 

melaksanakan kegiatan pembelajaran. Dalam hal ini tidak hanya guru yang 

berperan aktif dalam proses pembelajaran tetapi seimbang antara keduanya. Jadi 

metode Stop Think Do merupakan metode yang mengajak siswa untuk 

mengetahui masalah-masalah dalam memahami materi matematika khususnya 

aritmatika sosial, mengajak siswa berpikir untuk menemukan solusi dalam 

mengatasi masalahnya tersebut, dan menjalankan solusi yang telah ditentukan 

sehingga siswa termotivasi dalam belajar yang pada akhirnya hasil belajar siswa 

menjadi lebih baik. 

Alfredi Asatio Tamba telah melakukan penelitian pada tahun 2008 

dengan judul “Implementasi metode Stop Think Do Terhadap Efektifita 

Pembelajaran Matematika Pada pokok Bahasan Operasi Pecahan Di Kelas V SD 

Sutomo 2 Medan Tahun Ajaran 2008/2009”. Kesimpulan yang diperoleh dari 

penelitian yang dilakukan adalah metode Stop Think Do efektif digunakan pada 

pokok bahasan operasi pecahan di kelas V SD Sutomo 2 Medan tahun ajaran 

1008/2009. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa, yaitu dari tes awal 

sebelum menggunakan metode Stop Think Do nilai rata-rata kelas mencapai 51,25 

                                                             
5 Ibid, hal.32 
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dan setelah menggunakan metode Stop Think Do nilai rata-rata kelas yang 

diperoleh adalah 79,5.6 

Sejalan dengan hal tersebut Siti Nur Habibah dalam penelitiannya juga 

mengatakan bahwa penggunaan metode Stop Think Do dalam pembelajan 

berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

angket setelah menggunakan metode Stop Think Do dimana dari 40 responden, 39 

ssiswa yakni 97,5% memiliki aktifitas yang tinggi dalam belajar. Hal ini 

menunjukan bahwa responden pada proses pembelajaran dengan menggunakan 

metode Stop Think Do memiliki motivasi yang tinggi dalam belajar.7 

Berdasarkan uraian di atas, metode Stop Think Do dapat dijadikan 

sebagai alternatif pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi siswa, maka 

dari itu peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Metode Stop Think Do Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Pembelajaran 

Matematika Kelas VII SMPN 11 Langsa”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dikemukakan rumusan 

permasalahannya adalah “Apakah terdapat pengaruh metode Stop Think Do 

terhadap motivasi belajar siswa pada pembelajaran matematika kelas VII SMPN 

11 Langsa?”. 

                                                             
6 Alfredy Asatio Tamba, Implementasi Metode Stop Think Do Terhadap Efektifitas 

Pembelajaran Matematika Pada Pokok Bahasan Operasi Pecahan Di Kelas V SD Sutomo 2 

Medan Tahun Ajaran 2008/2009. (Medan: FMIPA UNIMED), hal. 50 
7 Siti Nur Habibah, Pengaruh Metode Stop think do Terhadap Motivasi Belajar Siswa 

Pada Bidang studi Alqur’an Hadist Kelas VIII C Di SMP Hasjim Asj’ari Tulangan Sidoarjo, 

(Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2009), hal. 75 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

apakah terdapat pengaruh metode Stop Think Do terhadap motivasi belajar siswa 

pada pembelajaran matematika kelas VII SMPN 11 Langsa. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagi siswa 

Agar dapat meningkatkan motivasi belajar siswa  sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Bagi guru 

Sebagai bahan masukan bagi guru matematika dalam memilih metode 

mengajar yang lebih baik dalam pembelajaran matematika. 

3. Bagi peneliti 

Sebagai tambahan pengetahuan bagi peneliti untuk menjadi seorang 

pendidik kelak dengan menerapkan metode Stop Think Do untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

 

E. Pembatasan Masalah 

Untuk menghindari masalah yang lebih luas maka diperlukan batasan 

masalahnya yaitu pada materi aritmatika sosial sub pokok bahasan menentukan 

besar untung, rugi, harga jual, dan harga beli. 
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F. Hipotesis 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan di 

atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah “terdapat pengaruh metode Stop 

Think Do terhadap motivasi belajar siswa pada pembelajaran matematika kelas 

VII SMPN 11 Langsa”. 

 

G. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah definisi berdasarkan karakteristik yang 

diamati dari sesuatu yang didefinisikan tersebut. 

1. Metode Stop Think Do 

Metode Stop Think Do adalah suatu metode yang digunakan untuk 

menyusun program belajar setapak demi setapak bagi setiap individu anak dan 

guru untuk mendorong anak agar mampu memperbaiki bidang-bidang yang 

lemah. 8 

Metode Stop Think Do yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

metode pembelajaran yang mengajak siswa untuk mengetahui kesulitan-kesulitan 

dalam belajarnya dan memikirkan solusi untuk mengatasi masalah tersebut serta 

menjalankan solusi tersebut.  

2. Motivasi Belajar 

Menurut Sardiman motivasi belajar merupakan keinginan atau dorongan 

pada diri seseorangbaik secara sadar maupun tidak sadar untuk melakukan sesuatu 

                                                             
8 Lindy petersen, Bagaimana Memotivasi Anak Belajar Stop Think Do, (Jakarta: PT 

Gramedia Widia Sarana Indonesia, 2005), hal. 11 
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perbuatan dengan tujuan tertentu.9 Dalam hal ini siswa diberi perlakuan agar 

timbul motivasi belajar pada diri siswa yaitu diciptakan suat kondisi tertentu 

sehingga siswa tergerakkan untuk belajar. 

Motivasi belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dorongan 

dan keinginan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran matematika dalam 

hal penumbuhan gairah, merasa senang, dan semangat untuk belajar agar 

mendapat hasil yang baik.  

3. Aritmatika Sosial 

Aritmatika dalah ilmu hitung dasar yang merupakan bagian dari 

matematika. Aritmatika yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah pokok 

bahasan menentukan besar untung, rugi, harga jual, harga beli dalam kegiatan 

ekonomi. 

 

  

                                                             
9Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2006), hal. 73  
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BAB iII 

KAJIAN iTEORI 

A. Hakikat iBelajar 

Banyak iorang iberanggapan ibahwa iyang idimaksud idengan ibelajar 

iadalah imencari iilmu iatau imenuntut iilmu. iAda ilagi iyang isecara ikhusus 

imengartikan ibelajar iadalah imenyerap ipengetahuan. iMemang ijika iditanyakan 

ikepada iorang itentang iapakah ibelajar iitu, iakan idiperoleh ijawaban iyang 

ibermacam-macam. iBerdasarkan ikenyataan itersebut ibanyak idefinisi ibelajar. 

Menurut ijames iO. iWittaker, idalam iSoemanto:” ibelajar idapat 

ididefinisikan isebagai iproses idimana itingkah ilaku iditimbulkan iatau idiubah 

imelalui ilatihan iatau ipengalaman”.10 iDefinisi ibelajar iyang ilain idikemukakan 

ioleh i iHilgard iyakni i: i“Belajar iadalah iproses iperubahan imelalui ikegiatan 

iatau iprosedur i ilatihan ibaik ilatihan idi idalam ilaboraturium imaupun idalam 

ilingkungan ialamiah”.11 iBelajar ijuga idapat idiartikan isebagai iproses 

iperubahan itingkah ilaku iakibat iadanya iinteraksi iantara iindividu idan 

iindividu idengan ilingkungannya. iInteraksi iyang idimaksud iadalah iinteraksi 

iedukatif iyang imemungkinkan iterjadinya iproses iinteraksi ibelajar imengajar.12 

Oemar iHamalik imendefinisikan, ibelajar iadalah isuatu iproses, isuatu 

ikegiatan idan ibukan isuatu ihasil iatau itujuan. iBelajar ibukan ihanya 

                                                             
10 Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan Landasan Kerja Pemimpin Pendidikan, 

Cet.5, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), hal. 104 
11 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan , Ed.1, 

Cet.5, (Jakarta: Kencana,  2008),  hal. 112 
12 Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007), 

hal. 5  
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imengingat, iakan itetapi ilebih iluas idari ipada iitu, iyakni 

imengalami.13Sementara iitu iSardiman imengatakan i: i“belajar iadalah isuartu 

iproses iinteraksi iantara idiri imanusia idenagn ilingkungannya iyang imungkin 

iberwujud ipribadi, ifakta, ikonsep imaupun iteori”.14 

Beberapa ipengertian iyang itelah idikemukakan ioleh ipara iahli idi iatas 

itentang ibelajar, isemua imenekankan ipada iperubahan itingkah ilaku imanusia. 

iDengan idemikian idapat idisimpulkan ibahwa ibelajar iadalah ikegiatan iyang 

idilakukan ioleh iseseorang idan imengakibatkan iperubahan idalam idirinya 

iberupa ipenambahan ipengetahuan i ikemahiran iberdasarkan ilatihan idan 

ipengalamannya. iMelalui ibelajar, imanusia imelakukan iperubahan-perubahan 

isehingga itingkahlakunya iberkembang. iSemua iaktivitas idan iprestasi ihidup 

imanusia itidak ilain iadalah ihasil idari ibelajar. iJadi ihakikat ibelajar iadalah 

iterjadinya iperubahan itingkahlaku iyang imerupakan ihasil ibelajar. 

 

B. Motivasi iBelajar 

1. Pengertian iMotivasi iBelajar 

Motif idan imotivasi iberkaitan ierat idengan imakna isuatu ikebutuhan. 

iKata i“motif”, idiartikan isebagai idaya iupaya imendorong iseseorang iuntuk 

imelakukan isesuatu. iBerawal idari ipendekatan ikata i“motif” itersebut idapat 

iditarik ipersamaan ibahwa ikeduanya imenyatakan isuatu ikehendak iyang 

                                                             
13 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan,  ( Bandung: PT.  Remaja Rosdakarya, 

2001), hal. 36 
14 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta:  Raja Grafindo 

Persada, 2006), hal. 22 
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imelatarbelakangi iperbuatan. iBanyak ipara iahli iyang imemberikan ibatasan 

itentang ipengertian imotivasi. 

Menurut iTabrani iRusyan ibahwa imotivasi imerupakan ikekuatan iyang 

imendorong iseseorang imelakukan isesuatu iuntuk imencapai itujuan15. iAdapula 

imenurut iWayan iArdhan imenjelaskan, ibahwa imotivasi idapat idipandang 

isebagai isuatu iistilah iumum iyang imenunjukkan ikepada ipengaturan itingkah 

ilaku iindividu idimana ikebutuhan-kebutuhan iatau idorongan-dorongan idari 

idalam idan iinsentif idari ilingkungan imendorong iindividu iuntuk imemuaskan 

ikebutuhan-kebutuhannya iatau iuntuk iberusaha imenuju itercapainya itujuan 

iyang idiharapkan16. 

Berdasarkan iuraian itersebut idi iatas imaka imotivasi ibelajar 

imerupakan ikeinginan iatau idorongan ipada idiri iseseorang ibaik isecara isadar 

imaupun itidak isadar iuntuk imelakukan isesuatu iperbuatan idengan itujuan 

itertentu. iDalam ihal iini isiswa iperlu idiberi iperlakuan iagar itimbul imotivasi 

ibelajar ipada idiri isiswa, iyaitu idiciptakan isuatu ikondisi itertentu isehingga 

isiswa itergerakkan iuntuk ibelajar. 

2. Pentingnya iMotivasi iDalam iBelajar 

Beberapa ipara iahli iberpendapat ibahwa imotivasi iperilaku imanusia 

iberasal idari ikekuatan imental iumum, iinsting, idorongan, ikebutuhan, iproses 

ikognitif, idan iinteraksi. iPerilaku iyang ipenting ibagi imanusia iadalah ibelajar 

idan ibekerja. iBelajar imenimbulkan iperubahan imental ipada idiri isiswa, 

                                                             
15 Tabrani Rusyan,dkk, Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: CV. 

Remaja Rosdakarya, 1989), hal.95 
16 Wayan Ardhana, Pokok-Pokok Jiwa Umum, (Surabaya: Usaha Nasional, 1985), 

hal.165 
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isedangkan ibekerja imenghasilkan isesuatu iyang ibermanfaat ibagi idiri iperilaku 

idan iorang ilain. iMotivasi ibelajar idan imotivasi ibekerja imerupakan 

ipenggerak ikemajuan imasyarakat. i 

 

Motivasi ibelajar ipenting ibagi isiwa idan iguru17. 

Pentingnya imotivasi ibelajar ibagi isiswa iadalah: 

1. Menyadarkan ikedudukan ipada iawal ibelajar, iproses idan ihasil 

iakhir. 

2. Menginformasikan itentang ikekuatan iusaha ibelajar iyang 

idibandingkan idengan iteman iseusianya. 

3. Mengrahkan ikegiatan iBelajar. 

4. Membesarkan isemangat ibelajar. 

5. Menyadarkan itentang iadanya iperjalanan ibelajar ikemudian 

ibekerja. 

 

Kelima ihal itersebut imenunjukkan ibetapa ipentingnya imotivasi 

itersebut idisadari ioleh ipelakunya isendiri. iBila imotivasi idisadari ioleh 

ipelaku, imaka isesuatu ipekerjaan idalam ihal iini itugas ibelajar iakan 

iterselesaiakan idengan ibaik. i 

Motivasi ijuga ipenting idiketahui ioleh iseorang iguru. iPengetahuan 

idan ipemahaman itentang imotivasi ibelajar ipada isiswa ibermanfaat ibagi iguru, 

imanfaat itersebut iadalah18: 

1. Membangkitkan, imeingkatkan, idan imemelihara isemangat isiswa 

iuntuk ibelajar isampai iberhasil. 

2. Mengetahui idan imemahami imotivasi ibelajar isiswa idi ikelas 

ibermacam-macam. 

3. Meningkatkan idan imenyadarkan iguru iuntuk imemilih isatu 

idiantara ibermacam-macam iperan. 

4. Memberi ipeluang iguru iuntuk i“unjuk ikerja” irekayasa ipedagogis. 

 

                                                             
17  Dimiyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 

hal.85 
18 Ibid, hal. 89 



14 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Jenis iMotivasi 

Motivasi isebagai ikekuatan imental iindividu, imemiliki itingkatan. 

iMotivasi idapat idibedakan imenjadi idua ijenis, iyaitu19: 

1. Motivasi iprimer 

Motivasi iprimer iadalah imotivasi iyang ididasarkan ipada imotif-motif 

idasar. iMotif-motif idasar itersebut iumumnya iberasal idari isegi ibiologis iatau 

ijasmani imanusia. iManusia iadalah imakhluk iberjasmani, isehingga 

iperilakunya iterpengaruh ioleh iinsting iatau ikebutuhan ijasmaninya. iDiantara 

iinsting iyang ipenting iadalah imemelihara, i imencari imakan, imelarikan idiri, 

iberkelompok, imempertahankan idiri, idan irasa iingin itahu. 

2. Motivasi isekunder 

Motivasi isekunder iadalah imotivasi iyang idipelajari. iMenurut 

iThomas idan iZnaniecki idalam iDimyanti idan iMudjiono imenggolong-

golongkan imotivasi isekunder imenjadi ikeinginan-keinginan, iyaitu: 

imemperoleh ipengalaman ibaru, iuntuk imendapat irespon, imemperoleh 

ipengakuan, imemperoleh irasa iaman. 

                                                             
19 Koeswara, E. Motivasi, ( Bandung: Angkasa, 1989), hal. 25 
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4. Sifat-Sifat iMotivasi 

Motivasi iseseorang idapat i ibersumber idari20: i 

1. Motivasi iekstrinsik 

Motivasi iekstrinsik iadalah idorongan iterhadap iperilaku iseseorang 

iyang ibersumber idari iluar idiri imanusia, idapat idiklasifikasikan imenjadi idua, 

iyaitu ifaktor imanusia idan ifaktor inon imanusia. 

 

2. Motivasi iIntrinsik 

Motivasi iintrinsik iadalah idorongan iyang ibersumber idari idalam idiri 

imanusia iyang imenyadari ipentingnya isesuatu itanpa idirangsang idari iluar, 

idapat idiklasifikasikan imenjai idua, iyaitu ifaktor ibiologis idan ifaktor 

ipsikologis. 

5. Faktor-Faktor iYang iMempengaruhi iMotivasi iBelajar 

Faktor-fakor iyang immpengaruhi imotivasi ibelajar isiswa, iyaitu21: 

1. Cita-cita iatau iaspirasi 

Cita-cita imerupakan isatu ikata itertanam idalam ijiwa iseorang 

iindividu. iCita-cita imerupakan iangan-angan iyang iada idi iimajinasi iseorang 

iindividu, idimana icita-cita itersebut idapat idicapai i idan iakan imemberikan 

isuatu ikemungkinan itersendiri ipada iindividu itersebut. iAdanya icita-cita ijuga 

idiiringi ioleh iperkembangan idan ipertumbuhan ikepribadian iindividu iyang 

iakan imenimbulkan imotivasi iyang ibesar iuntuk imeraih icita-cita iatau 

ikegiatan iyang idiinginkan. 

                                                             
20 Ibid, hal. 65 
21 Ibid, hal. 97 
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2. Kemampuan isiswa 

Kemampuan idan ikecakapan isetiap iindividu iakan imemperkuat 

iadanya imotivasi. iKemampuan iyang idimaksud iadalah ikemampuan imembaca, 

imemahami isehingga idorongan iyang iada ipada idiri iindividu iakan isemakin 

itinggi. 

3. Kondisi isiswa idan ilingkungan 

Kondisi isiswa iadalah ikondisi irohani idan ijasmani. i iApabila ikondisi 

istabil idan isehat imakan imotivasi isiswa iakan ibertambah idan iprestasinya 

iakan imeningkat. iBegitu ijuga idengan ikondisi ilingkungan isiswa i(keluarga 

idan imasyarakat) imendukung, imaka imotivasi ipasti iada idan itidak iakan 

imenghilang. 

4. Unsur idinamis idalam ibelajar idan ipembelajaran 

Siswa imemiliki iperasaan, iperhatian, ikemauan, iingatan idan ipikiran 

iyang imengalami iperubahan iberkat ipengalaman ihidup. iPengalaman idengan 

iteman isebayanya iberpengaruh iterhadap imotivasi ibelajar idan iperilaku 

ibelajar. 

5. Upaya iguru idalam imembelajarkan isiswa 

Guru iadalah iseorang isosok ipendidik iprofesional idan iinsan iyang 

imempunyai iperasaan ipenting idalam idunia ipendidikan. iSeorang iguru 

idituntut iuntuk iprofesional idan imemiliki iketerampilan idalam imengajar, 

isehingga idapat imeningkatkan imotivasi ibelajar isiswa. 

6. Hakikat iMotivasi iBelajar 
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Hakikat imotivasi ibelajar iadalah idorongan ipada isiswa iyang isedang 

ibelajar iuntuk imengadakan iperubahan itingkah ilaku. i22 i iPada iPenelitian iini 

iindikator iyang i idigunakan iadalah: i 

a. Adanya ihasrat idan ikeinginan iberhasil 

Hasrat idan ikeinginan iuntuk iberhasil idalam ibelajar idan idalam 

ikehidupan isehari-hari ipada iumumnya idisebut imotif iberprestasi, iyaitu imotif 

iuntuk iberhasil imelakukan isuatu itugas idan ipekerjaan iatau imotif iuntuk 

imemperoleh ikesempurnaan. iMotif isemacam iini imerupakan iunsur 

ikepribadian idan iprilaku iyang iberasal idari idalam idiri imanusia. iMotif 

iberprestasi iadalah imotif iyang idapat idipelajari isehingga imotif iitu idapat 

idiperbaiki idan idikembangkan imelalui iproses ibelajar. iSeseorang iyang 

imemiliki imotif iberprestasi itinggi icenderung iuntuk iberusaha imenyelesaikan 

itugasnya isecara ituntas itanpa imenunda-nunda ipekerjaannya. iPenyelesaian 

itugas isemacam iini ibukanlah ikarena idorongan idari iluar imelainkan 

idorongan idari idalam idiri isendiri. 

b. Adanya idorongan idan ikebutuhan idalam ibelajar 

Penyelesaian isuatu itugas itidak iselamanya idilatar ibelakangi ioleh 

imotif iberprestasi iatau ikeinginan iuntuk iberhasil, ikadang iseseorang 

imenyelesaikan ipekerjaannya isebagaimana iorang iyang imemiliki imotif 

iberprestasi itinggi ihal iini idikarenakan idorongan imenghindari ikegagalan 

iserta iuntuk imendapatkan ihasil iyang ilebih ibaik. iSeorang isiswa iakan 

itampak ibekerja idengan itekun ikarena ijika idia itidak idapat imenyelesaikan 

                                                             
22 Hamzah B.Uno. Teori Motivasi & Pengukurannya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hal. 

23 
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itugasnya idengan ibaik imaka idia iakan imendapat imalu idari igurunya,di iolok-

olok itemannya iatau imungkin idimarahi iorang ituanya. iHal iini iberarti ibahwa 

ikeberhasilan isiswa itersebut idisebabkan ioleh idorongan iatau irangsangan idari 

iluar idirinya. 

c. Adanya iharapan idan icita-cita imasa idepan 

Harapan ididasari ipada ikeyakinan ibahwa iseseorang idipengaruhi ioleh 

iperasaan imereka itentang igambaran ihasil iyang imereka ilakukan. iContohnya 

iorang iyang imenginginkan inaik ikelas imaka iia iakan ibelajar idengan 

isungguh-sungguh. i 

d. Adanya ipenghargaan idalam ibelajar 

Pernyataan iverbal iatau ipenghargaan idalam iberbagai ibentuk iterhadap 

iprilaku iatau ihasil ibelajar iyang ibaik imerupakan icara ipaling imudah iuntuk 

imeningkatkan imotif ibelajar isiswa iagar imendapat ihasil ibelajar iyang ilebih 

ibaik. iPernyataan iseperti i“bagus”, i“hebat” idan ilain-lain iakan imembuat 

isiswa imenjadi isenang. iPernyataan iverbal itersebut ijuga imengandung imakna 

iinteraksi idan ipengalaman ipribadi isecara ilangsung iantara isiswa idan iguru, 

idan ipenyampaian ikonkret isehingga imerupakan isuatu ipersetujuan ipengakuan 

isosial, iapalagi ijika ipernyataan iverbal itersebut idiberikan ididepan iorang 

ibanyak. 

e. Adanya ikegiatan iyang imenarik idalam ibelajar 

Baik isimulasi imaupun ipermainan imerupakan isalah isatu iproses iyang 

isangat imenarik ibagi isiswa. iSuasana iyang imenarik imenyebabkan iproses 
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ibelajar imenjadi ilebih ibermakna. iSesuatu iyang ibermakna iakan iselalu 

idiingat, idipahami, idan idihargai. 

f. Adanya ilingkungan ibelajar iyang ikondusif 

Pada iumumnya imotif idasar iyang ibersifat ipribadi imuncul idalam 

itindakan iindividu isetelah idibentuk ioleh ilingkungan. iPengaruh ilingkungan 

ibelajar iyang ikondusif imerupakan isalah isatu ifaktor ipendorong ibelajar isiswa 

isehingga imengakibatkan isiswa imampu imemperoleh ibantuan iyang itepat 

idalam imengatasi ikesulitan iatau imasalah idalam ibelajarnya. 

Berdasarkan iuraian idi iatas imotivasi idalam idiri isiswa isangat 

imenentukan ihasil iyang iakan idicapai. iSemakin imereka itermotivasi iuntuk 

imelakukan isesuatu imaka iakan isemakin ibaik ipula ihasil iyang idicapai. 

7. Cara iMembangkitkan iMotivasi iBelajar 

Ada ibeberapa icara iuntuk imembangkitkan imotivasi ibelajar ipada idiri 

iindividu isiswa idalam imelakukan iaktifitas ibelajarnya. iMenurut iNasution 

icara imembangkitkan imotivasi ibelajar iantara ilain: 

a. Memberi iangka 

Banyak isiswa ibelajar iyang iutama ijustru iuntuk imencapai iangka 

iyang ibaik, isehingga ibiasanya iyang idikejar iitu iadalah iangka iatau inilai. 

iOleh ikarena iitu ilangkah iyang idapat iditempuh ioleh iguru iadalah ibagaimana 

icara imemberi iangka-angka idikaitkan idalam inilai-nilai iyang iterkandung 

idalam isetiap ipengetahuan. 

b. Memberi ihadiah 
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Hadiah idapat imembangkitkan imotivasi ibelajar iseseorang ijika iia 

imemiliki iharapan iuntuk imemperolehnya, imisalnya: iseorang isiswa itersebut 

imendapat ibeasiswa, imaka ikemungkinan isiswa itersebut iakan igiat imelakukan 

ikegiatan ibelajar, idengan ikata ilain iia imemiliki imotivasi ibelajar iagar idapat 

imempertahankan iprestasi. 

c. Hasrat iuntuk ibelajar 

Hasil ibelajar iakan ilebih ibaik iapabila ipada isiswa itersebut iada 

ihasrat iatau itekad iuntuk imempelajari isesuatu. 

d. Mengetahui ihasil 

Dengan imengetahui ihasil ibelajar iyang iselama iini idikerjakan, imaka 

iakan ibisa imenunjukkan imotivasi isiwa iuntuk ibelajar ilebih igiat, ikarena 

ihasil ibelajar imerupakan ifeedback i(umpan ibalik) ibagi isiswa iuntuk 

imengetahui ikemampuan idalam ibelajar. 

e. Memberikan ipujian 

Pujian isebagai iakibat idari ipekerjaan iyang idiselesaikan idengan ibaik, 

imerupakan imotivasi iyang ibaik ipula. 

f. Menumbuhkan iminat ibelajar 

Siswa iakan imerasa isenang idan iaman idalam ibelajar iapabila idisertai 

idengan iminat ibelajar. iHal iini itak ilepas idari iminat isiswa iitu idalam ibidang 

istudi iyang iditempuhnya. 

g. Suasana iyang imenyenangkan 
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Siswa iakan isenang idan inyaman iapabila idisertai idengan isuasana 

iyang imenyenangkan ibaik iproses ibelajar imaupun isituasi iyang idapat 

imenumbuhkan imotivasi ibelajar.23 

. 

C.  iMetode iStop iThink iDo 

Metode iStop iThink iDo imerupakan iteknik iatau icara iyang isesuai 

iuntuk imendorong imemotivasi iindividu idan iperencanaan ibelajar, ianak 

iseharusnya isadar ibahwa imereka ibertanggung ijawab iuntuk imengatasi ibaik 

ikesulitan ibelajar imaupun ikesulitan ibergaul iyang imereka ialami imelalui 

iperan iserta iaktif ipada iprogram iperubahan itermasuk iprogram iremediasi.24 

Metode iStop iThink iDo idilakukan idengan imenggunakan iprinsip 

idasar imotivasi, iyaitu ibahwa iorang ihanya imau imempelajari ihal-hal iyang 

imenarik iperhatiannya isaja idan iapa imanfaat ibagi idirinya. iMetode iStop 

iThink iDo imerupakan imetode isetapak idemi isetapak ibagi isetiap iindividu 

ianak idan iguru iuntuk imendorong ianak iagar imampu imemperbaiki ibidang-

bidang iyang ilemah. iMetode iini ijuga imemberikan irencana isetapak idemi 

isetapak idalam ibekerja idengan ikelompok ikelas iuntuk imengembangkan 

ilingkungan isosial iyang ipositif idan imedukung idi idalam ikelas, iuntuk ilebih 

imemotivasi ipembelajaran.25 

Dengan ikata ilain, imetode iini idigunakan iuntuk imelatih iketerampilan 

ibersosialisasi idan imemperbaiki ihubungan iantarsiswa idi ikelas, ikarena 

                                                             
23  Nasution, Teknologi Pendidikan, (Bandung: Bumi Aksara, 1982), hal. 81 
24  Lindy Petersen, Memotivasi Anak Belajar, Stop Think Do, (Jakarta: PT Gramedia 

Widia Sarana Indonesia, 2005), hal. 19 

 
25 Ibid, hal. 11 
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ilingkungan isosial iyang imendukung ijuga iakan imemotivasi isiswa iuntuk 

ibelajar imelalui idukungan iteman-teman isebayanya. 

Metode iStop iThink iDo imenggunakan isimbol ilampu ilalu ilintas iyang 

idigunakan isecara iuniversal, iyang imemperingatkan ianak isudah isampai imana 

itahap imereka idalam imengikuti iresep iuntuk imencapai isasaran iutama, iyaitu 

icara ibelajar idn ibergaul iyang ibaik.26 iHal iini imenunjukkan ipada 

ipenggunaan iwarna iyang iberbeda ioleh ipengguna iatau ipemakai ijalan iraya 

iterhadap irambu ilalu ilintas. iPada isaat ilampu iberwarna imerah imenyala, iini 

imenunjukkan ikepada ipengguna ijalan iagar iberhenti. iDan ipada isaat ilampu 

ikuning imnyala, iini imenunjukkan ikepada ipengguna ijalan iagar ibersiap-siap 

iuntuk imelakukan iperjalanannya. iPada isaat ilamu ihijau imenyala, imaka 

ipengguna ijalan idapat imelanjutkan iperjalanannya. 

Jadi imetode iini itujuan iutamanya iadalah ipembangkit imotivasi, 

ikarena imotivasi iadalah ikunci isukses iperubahan ipada ianak. iPada imetode 

iberhasil itidaknya ipembelajaran iditentukan ioleh iadanya imotivasi iyang ibaik 

idari ipeserta ididik 

1. Langkah-Langkah iMetode iStop iThink iDo 

Demikian ijuga ihalnya idalam ipenggunaan imetode istop ithink ido iini. 

iLangkah i– ilangkah iyang idilakukan ipada imetode iStop iThink iDo iyaitu:27 

a. Stop. iPada itahap iini ianak-anak imenerima iinformasi ifaktual idari 

ihasil ipenilaian iatau iobservasi isubjektif iyang idiperoleh. iPerasaan 

                                                             
26 Lindy Petersen, Memotivasi Anak Belajar, Stop Think Do, (Jakarta: PT Gramedia 

Widia Sarana Indonesia, 2005), hal. 19 
27 Ibid, hal. 20 
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iyang itimbul iterhadap iaspek-aspek itersebut iserta isaaran iuntuk 

iberubah ijuga idibahas ipada itahap iini. i 

b. Think. iPada itahap iini ianak-anak imenentukan ibanyak isolusi 

iuntuk imenentukan iproblem ibelajar, ikesulitan iberkonsentrasi, iatau 

ikesulitan imencapai iprestasi imelalui ibeberapa istrategi. 

c.  iDo. iPada itahap iini ianak-anak imemilih isolusi idari isuatu idaftar, 

imulai imenyusun irencana ikerja, idan imemonitornya isecara 

iteratur. iBila irencana ikerja itersebut iternyata itidak ibisa 

idijalankan, imaka idapat iditempuh icara ilain isehingga idiperoleh 

ihasil iyang imemuaskan. i 

2. Kelebihan iDan iKekurangan iMetode iStop iThink iDo 

Metode iStop iThink iDo ijuga imemiliki ikelebihan idan ikekurangan. 

ibeberapa ikelebihan idan ikekurangan imetode iStop iThink iDo iantara ilain: i28 

a. Kelebihan imetode iStop iThink iDo iyaitu: 

Dengan imengidentifikasi ikekuatan idan ikelemahan idirinya, isiswa 

idapat imengetahui idimana iletak ikekuatan idan ikelemahan iyang iada idi 

idalam idirinya. iKemudian isecara iaktif isiswa iikut iserta imenyusun irencana 

iuntuk imencapai itujuan imereka. iSelama iproses iberlangsung ianak-anak 

imerasakan iadanya ikemampuan iyang iada ipada idirinya iuntuk imenentukan 

isendiri icara ibelajar imereka isehingga imereka itidak imerasa itertekan, ifrustasi, 

idan icemas. 

b. Kekurangan imetode iStop iThink iDo iyaitu: 

                                                             
28 Lindy Petersen, Memotivasi Anak Belajar, Stop Think Do, (Jakarta: PT Gramedia 

Widia Sarana Indonesia, 2005), hal. 32 
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Metode iStop iThink iDo iini iterlalu imemakan ibanyak iwaktu ikarena 

iinstrumen iyang idigunakan iterlalu ibanyak, imulai idari imelakukan iassesment 

iterhadap ianak, imengidentifikasi imasalah, imengidentifikasi iperasaan, 

imengidentifikasi itujuan, imempertimbangkan isolusi iyang itentunya 

imembutuhkan iwaktu icukup ilama, imengevaluasi ikonsekuensi iterhadap isolusi 

iyang idipilih, ibarulah itiba isaat ibertindak. 

Dalam ipembelajaran imatematika imetode iStop iThink iDo idapat 

iditerapkan isebagai isuatu imodel ipembelajaran. iModel ipembelajaran iadalah 

isuatu iperencanaan iatau isuatu ipola iyang idigunakan isebagai ipedoman i 

idalam imerencanakan ipembelajaran idi ikelas iatau ipembelajaran idalam 

itutorial idan iuntuk imenentukan iperangkat i– iperangkat ipembelajaran. 

3. Penerapan iMetode iStop iThink iDo iDalam iMateri iAritmatika 

iSosial 

Metode iStop iThink iDo idapat iditerapkan isebagai imodel 

ipembelajaran idalam ipembelajaran imatematika. iLangkah i– ilangkah 

ipelaksanaannya iadalah iseperti iberikut i: 

a. Tahap iStop 

Pada itahap iStop, iguru imengajak isiswa iuntuk imengenal ikelemahan 

i– ikelemahan isiswa idalam imenyelesaiakan itugas idan ipersoalan iaritmatika 

itentang imenentukan iharga ipenjualan, iharga ipembelian, ibesar iuntung, idan 

irugi idengan imenggunakan itabel ikelemahan idan ikekuatan isiswa. 
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Contoh itabel ikelemahan idan ikekuatan isiswa: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lembar identifikasi masalah 

Nama: .................................   Tanggal: ................................ 

Kekuatan dan kelemahan saya 

Pilihlah bagian pada daftar dibawah ini yang sesuai dengan keadaanmu. 

Pada tiap bagian tersebut tentukan letak kelemahan dan kekuatanmu. 

Kekuatan hendaknya diletakkan diatas garis cukup dan kelemahan diletakkan 

dibawah garis cukup. 

 

 

Sangat bagus 

 

 

Bagus 

 

 

Cukup 

 

 

Tidak bagus 

 

 

Bisa 

ditingkatkan 

 

 

 

 

 

 

Menentukan 

besar untung 

 

 

 

 

 

 

Menentukan 

besar rugi 

 

 

 

 

 

 

Menentukan 

harga 

penjualan 

 

 

 

 

 

 

Menentukan 

harga 

pembelian 

 

Bagaimana perasaan saya terhadap kelemahan saya ini? 

............................................................................................................................... 

............................................................................................................................... 

............................................................................................................................... 

Apakah saya mau memperbaiki kelemahan saya ini? 

............................................................................................................................... 

............................................................................................................................... 

............................................................................................................................... 

Solusi apa yang saya ambil untuk memperbaiki kelemahan saya ini? 

............................................................................................................................... 

............................................................................................................................... 

............................................................................................................................... 
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b. Tahap iThink i 

Dengan imelihat ikelemahan i– ikelemahan iyang idialami isiswa, imaka 

iguru idapat imemikirkan isecara iterperinci ilangkah i– ilangkah iapa iyang 

isebaiknya idapat idilakukan ioleh imurid idalam imengatasi ikelemahannya 

itersebut. iDengan imengisi itabel ikekuatan idan ikelemahan isiswa, isiswa idapat 

imenentukan isendiri i(dengan ibantuan iguru) isolusi iuntuk imengatasi 

imasalahnya isendiri. iBantuan iyang idiberikan iguru iyaitu isetelah iguru 

imenganalisis itabel ikelemahan idan ikekuatan isiswa. i 

Guru imemberi ibeberapa ipilihan isolusi iyang ibisa imenyelesaikan 

imasalah isiswa, itetapi isiswa ijuga ibisa imenentukan isendiri isolusi iyang itepat 

idengan idiri isendiri. iPilihan iyang idiberikan iguru ididasarkan ipada itabel 

ikelemahan idan ikekuatan isiswa. i 

c. Tahap iDo 

Pada itahap iini isiswa idan iguru imemilih imasalah i– imasalah iyang 

imau idiperbaiki iterlebih idahulu idan imemilih isolusi iterbaik iyang itelah 

idipikirkan ikonsekuensinya ipada itahap ithink. iSolusi iyang idipilih ipada itahap 

iini ibisa ijuga ikarena ipilihan isendiri iatau isaran iguru. iJika itidak iberhasil 

isiswa imengulangnya ikembali imulai idari itahap iThink. 

  

D. Aritmatika iSosial 

Aritmatika iadalah iilmu ihitung idasar iyang imerupakan ibagian idari 

imatematika. iOperasi idasar imatematika iadalah ipenjumlahan, ipengurangan, 

iperkalian, idan ipembagian, iwalaupun ioperasi-operasi ilain iyang ilebih 
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icanggih i(seperti ipersentase, iakar ikuadrat, ipemangkatan, idan ilogaritma) 

ikadang ijuga idimasukkan ike idalam ikategori iini. iPerhitungan idalam 

iaritmatika idilakukan imenurut isuatu iurutan ioperasi iyang imenentukan 

ioperasi iaritmatika iyang imana ilebih idulu idilakukan. iAritmayika ibanyak 

idigunakan iuntuk imenyelesaikan imasalah isehari-hari idalam iperdagangan.29 

iAdapun iaritmatika iyang idibahas idalam ipenelitian iini iadalah itentang 

imenentukan ibesar iuntung, irugi, iharga ijual, idan iharga ibeli idalam ikegiatan 

iekonomi. 

Seorang ipedagang idikatakan imendapat iuntung iapabila iia iberhasil 

imenjual ibarang idagangannya idengan iharga ipenjualan iyang ilebih itinggi 

idaripada iharga ipembeliannya. iBearnya iselisih iantara iharga ipenjualan idan 

iharga ipembelian iitu imerupakan ibesarnya iuntung iyang ididapat ioelh 

ipedagang itersebut. iSedangkan iseorang ipedagang idikatakan irugi iapabila iia 

imenjual ibarang idagangannya idengan iharga ipenjualan iyang ilebih irendah 

idaripada iharga ipembelian. iBesar isesilisih iantara iharga ipembelian idan 

iharga ipenjualan iadalah ibesar ikerugian iyang iditerima ioleh ipedagang 

itersebut. 

Kriteria ipenentuan iuntung idan irugi iditinjau idari iharga ibeli iadalah 

isebagai iberikut: 

a. Jika iharga ibeli i< iharga ijual imaka ipedagang imengalami iuntung 

b. Jika iharga ibeli i> iharga ijual imaka ipedagang imengalami 

ikerugian. 

                                                             
29 Yani Puji Lestari, Ensiklopedia Matematika, (Bandung: PT Indah jaya Adipratama, 

2009), hal. 11 
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Penentuan ibesar ikeuntungan idan ikerugian ialam iperdagangan idapat 

iditentukan ioleh irumus iberikut: 

a. Untung i= iharga ipenjualan i– iharga ipembelian 

b. Rugi i= iharga ipembelian i– iharga ipenjualan 
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BAB iIV 

HASIL iPENELITIAN iDAN iPEMBAHASAN 

 

A. Hasil iPenelitian 

Penelitian iini idilakukan iuntuk imengetahui iada itidaknya ipengaruh 

imetode iStop iThink iDo i iterhadap imotivasi ibelajar isiswa ipada ipembelajaran 

imatematika ikelas iVII iSMPN i11 iLangsa iTahun iAjaran i2015/2016 iyang 

iterdiri idari i23 iorang isiswa ikelas ieksperimen idan i19 iorang isiswa ikelas 

ikontrol. iData itersebut idiperoleh idan idianalisis isehingga idapat imemudahkan 

ipeneliti iuntuk imengambil ikesimpulan. iHasil ipenelitian itersebut idiuraikan 

isecara imendalam iberikut iini i: 

 

1. Data iHasil iAngket i 

a. Analisis iData iAngket 

Data ihasil iAngket i ipada ipenelitian iini iadalah idata i imotivasi i 

ibelajar isiswa ipada imateri iaritmatika isosial isetelah idiberikannya iperlakuan 

iyang iberbeda ipada ikelas ieksperimen idan ikelas ikontrol. iData ihasil iAngket 

iselengkapnya idisajikan ipada itabel iberikut i: i 

Tabel i4.1 iDeskripsi iData iNilai iAngket i 

 

kelas N Mean 
Standar i 

Deviasi 
Minimum Maximum 

Eksperimen 23 83,39 11,54 60 100 

Kontrol 19 72,42 10,2 55 90 
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Dari idata ipada itabel i4.1 idiatas imemperlihatkan ibahwa ikelas 

ieksperimen imemperoleh inilai imaksimum i100, iminimum i55 idan inilai irata-

ratanya iadalah i83,39. iSedangkan ikelas ikontrol imemperoleh inilai imaksimum 

i90, iminimum i55 idan inilai irata-ratanya iadalah i72,42. iSelanjutnya, idilihat 

idari inilai istandar ideviasi idata, ikelas ieksperimen imemperoleh i11,54 

isedangkan ikelas ikontrol imemperoleh i10,2. iBerdasarkan ideskripsi idata 

itersebut, iHal iini imenunjukkan ibahwa ipenyebaran idata idisekitar irata-rata 

ikelas ieksperimen idan ikelas ikontrol irelatif isama, idapat idilihat ibahwa 

iternyata iada iperbedaan ipada ikelas ikontrol idan ikelas ieksperimen, iakan 

itetapi iuntuk imelihat iapakah iperbedaan itersebut isignifikan iatau itidak, imaka 

iakan idigunakan iuji istatistik isebagai iberikut i: 

b. Analisis iStatistik iData iAngket i 

Untuk imengetahui iapakah idata iAngket ikelas ieksperimen idan ikelas 

ikontrol iberasal idari ipopulasi iyang iberdistribusi inormal iatau itidak isecara 

isignifikan, imaka ihal itersebut idapat idiperiksa isecara istatistik idengan 

ilangkah-langkah isebagai iberikut: 

1. Uji iNormalitas iData iAngket i 

Nilai iAngket i ikelas ieksperimen idan ikelas ikontrol idalam ipenelitian 

iini ijuga iakan idiuji inormalitasnya imenggunakan imenggunakan iuji iChi-

Kuadrat idengan itaraf isignifikansi i5%. iKriteria ipengujian itolak iHo ijika i

)1)(1(
22

 k dengan i i= i0,05. iDalam ihal ilainnya, iHo iditerima. 
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Berdasarkah ihasil iperhitungan ipada ilampiran i19, iberikut iini 

imerupakan ihasil iperhitungan iuji inormalitas idata iAngket i ipada ikelas 

ieksperimen idan ikelas ikontrol ipada itabel i4.2: i 

 

 

Tabel i4.2 iHasil iUji iNormalitas iData iAngket i 

 

Analisis  i i i i i i 

iN 
2

hitung 2
tabel Keterangan 

Eksperimen 23 4,05 11,07 Data iberdistribusi 

inormal 

Kontrol 19 3,87 11,07 Data iberdistribusi 

inormal 

 

Dari itabel i4.2 idi iatas, idapat idilihat ibahwa iuntuk idata iAngket i 

ikelas ieksperimen idan ikelas ikontrol ipada itaraf isignifikan i  i= i0,05 

idiperoleh i2
hitung i< i2

tabel, isehingga idisimpulkan ibahwa inilai iAngket i ikelas 

ikontrol idan ikelas ieksperimen iberdistribusi inormal, iini imenunjukkan ibahwa 

iuji ipersyaratan idapat idilanjutkan. i 

2. Uji iHomogenitas iData iAngket i 

Pengujian iini idilakukan iuntuk imelihat ikesamaan ivarians iantara idua 

ikelas ieksperimen idan ikelas ikontrol. iBerikut iini iditampilkan itabel ihasil 

ipengujian ihomogenitas: 

Tabel i4.3 iRekapitulasi iHasil iPerhitungan iUji iHomogenitas i 

 

Kelas s2 Dk 
F 

Pembilang Penyebut 

Eksperimen 133,25 
22 18 1,28 

Kontrol 104,04 
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Berdasarkan itabel idi iatas imenunjukkan ibahwa ipada itaraf isignifikan 

i  i= i0,05 idiperoleh i iFhitung i= i1,28 idan iFtabel i= i2,07, ikarena iFhitung i i< iFtabel 

i iyaitu i1,28 i< i2,07, ihal iini imembuktikan ibahwa ivarians ikelas ieksperimen 

idan ikelas ikontrol iadalah isama i(Ho iditerima); i isehingga isampel iyang 

idigunakan ijuga idapat imewakili ipopulasi iyang iada. i 

 

c. Uji iHipotesis 

 

Untuk imengetahui iada itidaknya ipengaruh ipengaruh imetode iStop 

iThink iDo iterhadap imotivasi ibelajar isiswa ipada ipembelajaran imatematika 

ikelas iVII iSMPN i11 iLangsa, imaka idilakukan iuji ihipotesis idengan 

imenggunakan irumus iuji it. iHasil ipengujian ihipotesis idapat idilihat ipada 

itabel idi ibawah iini: 

Tabel i4.4 iRekapitulasi iHasil iPerhitungan iUji ihipotesis 

Kelas  i i i i i x  s2 sgab 

Nilai it 

Kesimpulan 

thitung ttabel 

Eksperimen 83,39 133,25 

10,96 3,35 1,68 
Ho iditolak idan 

Ha iditerima Kontrol 72,2 104,04 

 

Hasil ipengujian ihipotesis idapat idilihat ipada ilampiran i11 idengan 

itaraf isignifikan i  i= i0,05 idiperoleh ithitung i= i3,35 idan i ittabel i= i1,68, i idan 

iini iberarti ithitung i≥ ittabel i; isehingga idapat idisimpulkan ibahwa iHo iditolak 

idan iHa iditerima; iyaitu iada ipengaruh iyang isignifikan imetode iStop iThink 
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iDo iterhadap imotivasi ibelajar isiswa ipada ipembelajaran imatematika ikelas 

iVII iSMPN i11 iLangsa 

 

B. Pembahasan 

Berdasarkan ihasil ianalisis idata ipenelitian, idiperoleh ibahwa iterdapat 

iterdapat ipengaruh iyang isignifikan imetode iStop iThink iDo iterhadap imotivasi 

ibelajar isiswa ipada ipembelajaran imatematika ikelas iVII iSMPN i11 iLangsa. 

iHal itersebut idisebabkan ikarena idengan imetode iStop iThink iDo isiswa idapat 

imengetahui ikelemahan idan ikekuatan iyang imereka imiliki isehingga iterjadi 

iproses iberfikir idalam idiri imereka iuntuk imenyelesaikan imasalah iyang 

imereka ialami idengan icara ibersama-sama idengan iguru imenyusun iprogram 

ipembelajaran iyang itelah idisepakati isebelumnya. iDalam ihal iini isiswa 

idiikutsertakan idalam imerancang iprogram ipembelajaran isehingga isiswa 

imenjadilebih ikreatif idan iinovatif idalam imecapai ipengetahuan ibaru. i 

Dalam iproses ipembelajaran idengan imenggunakan imetode iStop 

iThink iDo i isiswa ilebih iberpartisipasi iaktif, isiswa itidak ibisa imenghindar 

idari iproses ipembelajaran, isetiap isaat idia ibisa idilibatkan idalam iproses 

itanya ijawab. iSelain iitu ijuga idimunculkan icanda, isenyum idan itawa 

isehingga isusasana imenjadi inyaman, imenyenangkan idan iceria. i 

Terdapat idua iaktivitas isiswa iyang isaling iberhubungan idalam 

ipembelajaran idengan imenggunakan imetode iStop iThink iDo i, iyaitu iaktivitas 

isiswa iyang imeliputi iaktivitas iberpikir idan iaktivitas ifisik iyang iberusaha 

imembangun ipengetahuannya, iserta iaktivitas iguru iyang iberusaha 
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imembimbing isiswa idengan imenggunakan isejumlah ipertanyaan iyang 

imemerlukan ipemikiran itingkat irendah isampai ipemikiran itingkat 

itinggi.35Kedua iaktivitas itersebut isangat imendukung iaktivitas ipembelajaran 

iantara isiswa idan iguru idalam imembangun ipengetahuannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
35 Suherman,dkk.2001.Strategi pembelajaran matematika kontemporer.bandung: Jica 

Upi.hal 55 
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BAB iV 

PENUTUP 

 

Pada ibab iini idibahas imengenai ikesimpulan iyang idiambil ipeneliti idan 

isaran-saran. iPengambilan ikesimpulan idan isaran iini iberdasarkan ihasil 

ipenelitian idan ipembahasan ipada ibab isebelumnya. i 

A. Kesimpulan i 

Berdasarkan iRumusan iMasalah imaka i: 

1.  iHasil ipengujian ihipotesis idapat idilihat ipada ilampiran i21 idengan itaraf 

isignifikan i  i= i0,05 idiperoleh ithitung i= i3,35 idan i ittabel i= i1,68, idan iini 

iberarti ithitung i≥ ittabel i; isehingga idapat idisimpulkan ibahwa iHo iditolak 

idan iHa iditerima; iyaitu iada ipengaruh iyang isignifikan imetode iStop 

iThink iDo iterhadap imotivasi ibelajar isiswa ipada ipembelajaran 

imatematika ikelas iVII iSMPN i11 iLangsa. 

 

B. Saran i 

Berdasarkan ikesimpulan idi iatas, ipeneliti imemberikan isaran-

saran isebagai iberikut: 

1. Pengguanan imetode iStop iThink iDo idalam ipembelajaran imatematika 

iini idapat imemberikan ikontribusi iyang icukup idalam imembuat isiswa 

iuntuk idapat imengenal ikelemahan idan ikelebihan iyang imereka imiliki 

idalam imenyelesaikan isoal imatematika ikhususnya imateri iaritmatika 

isosial, imaka ipara iguru ihendaknya imencoba imenerapkan imetode 
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ipembelajaran itersebut ipada ipokok ibahasan ilain. i 

2. Dalam ipelaksanaan ipembelajaran ipengaturan iwaktu iharus iseefesien 

imungkin iagar idalam iwaktu iyang iterbatas imateri idan itujuan ipembelajaran 

idapat itercapai. 

3. Mengingat imanfaat iyang idiperoleh idalam ipenelitian iini isangat ibaik, 

idisarankan ibagi ipeneliti iyang ilain iagar imelakukan ipenelitian isama idengan 

ipokok ibahasan iyang ilain idengan isubjek iyang ilebih iluas iagar ihasil iyang 

idicapai idapat iberkualitas iuntuk ibahan ibacaan iorang ilain i i 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


